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development model, including 10 implementation stages, which are simplified into 8 steps:
potential and problems; data collection; product design; design validation; design
revision; product trials; product revision; and test use. The subjects of this research were
30 students in fifth grade elementary school, Banjarnegara Regency, 6 of whom were taken
as small-scale trial subjects and 24 students as large-scale trial subjects. The data
collection techniques used in this research are observation, interviews, documentation,
questionnaires, and tests. Data analysis techniques include initial and final data analysis
using the t-test and the N-Gain.

The results of this research showed that the development of articulate storyline-based
mobile learning media has been successful. The results of the feasibility assessment from
media experts were 91.67% and material experts 90%, and were confirmed by teacher and
student responses of 100% and 94.44% with the criteria "very feasible." The results of
student learning completion after using learning media were that 87% of students met the
criteria for completion, and 13% had not yet completed. These results showed that there is
a significant difference between learning outcomes before and after media use, as indicated
by the Sig (2-tailed) 0.000 < 0.05. The average increase in student learning outcomes in
the N-Gain test was 56.0650, or 56%. Based on these results, it is concluded that articulate
storyline-based mobile learning media is feasible and effective enough to improve student
learning outcomes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan, dan menguji
keefektifan dari media pembelajaran mobile learning berbasis articulate Storyline.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan Borg and Gall, meliputi 10 tahap pelaksanaan yang akan disederhanakan
menjadi 8 langkah, yakni potensi dan masalah; pengumpulan data; desain produk; validasi
desain; revisi desain; uji coba produk; revisi produk; dan uji coba pemakaian. Subjek
penelitian ini yakni siswa kelas V. SDN 1 Krandegan Kabupaten Banjarnegara yang
berjumlah 30 siswa, 6 siswa diantaranya diambil sebagai subjek uji coba skala kecil dan 24
orang siswa sebagai uji coba skala besar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan tes. Teknik analisis
data meliputi analisis data awal dan analisis data akhir dengan menggunakan uji t-test dan
uji N-Gain Score.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran mobile
learning berbasis articulate storyline berhasil dikembangkan. Hasil penilaian kelayakan
dari ahli media 91,67% dan ahli materi 90%, serta dikuatkan dengan respon guru dan siswa
sebesar 100% dan 94,44% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil ketuntasan belajar siswa
setelah menggunakan media pembelajaran sebesar 87% siswa memenuhi kriteria tuntas,
dan 13% belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara
hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media, dengan perolehan nilai Sig. (2-tailed)
0.000 < 0.05. Hasil peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dalam uji N-Gain sebesar
56.0650 atau 56%. Berdasarkan hasil tersbut, disimpulkan bahwa media pembelajaran
mobile learning berbasis articulate storyline layak dan cukup efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

© 2024 Universitas Muria Kudus

48



Diah Ayu Puspita Sari, Siti Maryatul Kiptiyah
Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Articulate Storyline Materi Kondisi Geografis ...
WASIS: Jurnal Ilmiah Pendidikan. Volume 5 Nomor 1 HIm. 48 - 57

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur
bagi suatu bangsa untuk maju dan berkembang.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003,
mendefinisikan pendidikan sebagai salah satu
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan kemampuan dalam dirinya
untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak  mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan.

Pendidikan  nasional =~ mengharapkan

adanya kualitas pendidikan yang baik dan
mampu mengikuti perkembangan teknologi pada
abad 21. Tujuan pendidikan nasional ini
menandakan bahwa Indonesia telah serius dalam
upaya mencapai pendidikan yang berkualitas dan
stabil. Pendidikan nasional tidak dapat tercipta
tanpa adanya pondasi yang kokoh, salah satunya
yakni kurikulum. Kurikulum dalam pendidikan
menempati posisi yang sangat penting atau vital,
itulah sebabnya kurikulum sering disebut sebagai

jantung  pendidikan =~ (Mahmudin, 2021).
Kurikulum didefinisikan sebagai sebuah susunan
muatan pelajaran yang terancang secara

sistematis yang harus ditempuh dan dipelajari
oleh siswa guna mendapatkan ilmu pengetahuan
(Djarwo, 2019).

Berdasarkan surat Keputusan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran,  kurikulum  pendidikan  di
Indonesia berganti dari kurikulum 2013 menjadi
kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka
belajar ini lebih berorientasi pada siswa, dengan
tujuan akhirnya untuk memberikan kesempatan
kepada siswa dalam hal kebebasan berpikir,
berinovasi, mandiri, dan kreatif, sehingga akan
tercipta sebuah kebahagiaan dalam proses belajar
(Sahnan & Wibowo, 2023).

Salah satu pembelajaran yang tercantum
dalam  kurikulum merdeka adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut
capaian mata pelajaran IPAS yang dikeluarkan
oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Republik Indonesia tahun 2022, Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
muatan pelajaran yang didalamnya mengkaji
mengenai makhluk hidup maupun benda mati
yang ada di alam sekitar dan proses interaksi,
termasuk mengkaji masalah kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial yang dapat berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran yang baik dan berkualitas
ditentukan pada peran guru sebagai fasilitator di
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dalam kelas. Menurut Hamalik dalam (Lefudin,
2017) pembelajaran adalah perpaduan yang
saling mempengaruhi, dimana perpaduan
tersebut terdiri antara unsur manusia, fasilitas,
material, dan rencana dalam mencapai sebuah
tujuan. Pada proses pembelajaran IPAS di kelas,
guru dituntut untuk melakukan pemisahan dan
inovasi pada aktivitas belajar siswa dengan
fasilitas yang ada, selain itu kepintaran guru
dalam menggunakan teknik penyampaian materi
juga menjadi hal yang penting (Junia & Sujana,
2023).

Namun, pada implementasi pembelajaran
yang terjadi di lapangan, terdapat beberapa
permasalahan, khususnya pada muatan pelajaran
IPAS. Temuan sebelumnya menyatakan bahwa
pada muatan IPAS khususnya pada mata
pelajaran IPS siswa kurang memiliki minat
dalam pembelajaran (Fernanda & Ahmadi,
2023). Temuan lainnya menyatakan bahwa
penyampaian materi pada muatan pelajaran IPAS
tidak dapat diterima dengan baik oleh siswa,
sehingga memunculkan rasa bosan (Junia &
Sujana, 2023). Kemudian pada temuan lainnya
mengungkapkan bahwa kurangnya media
pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan
oleh guru menjadi salah satu pemicu rendahnya
hasil belajar siswa pada muatan pelajaran IPAS
(Oktaviani & Isdaryanti, 2023; Ardianti &
Savitri, 2021).

Berdasarkan  kegiatan  pra-penelitian
melalui observasi dan wawancara dengan guru
kelas V SDN 1 Krandegan Kabupaten
Banjarnegara, pembelajaran pada muatan IPAS
khususnya mata pelajaran IPS mengalami
banyak permasalahan, diantaranya yakni materi
yang terlalu padat dan general; kurangnya minat
siswa pada saat pembelajaran IPAS khususnya
mata pelajaran IPS; terbatasnya media
pembelajaran yang digunakan oleh guru; sumber
belajar yang masih konvensional dan kurang
memanfaatkan perkembangan teknologi yang
ada; metode dan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang bervariasi.

Hasil belajar IPAS di SD Negeri 1
Krandegan Kabupaten Banjarnegara masih
banyak siswa yang belum memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), dari
jumlah peserta didik kelas V (Nusa Indah) SDN
1 Krandegan sebanyak 30 peserta didik
menunjukkan bahwa terdapat 11 peserta didik
memenuhi kriteria tuntas (37%), sedangkan 19
peserta didik masih belum memenuhi kriteria
tuntas (63%). Hal ini menunjukkan bahwa lebih
dari setengah jumlah peserta didik di kelas V
masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru.
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Hasil pra-penelitian melalui observasi dan
wawancara bersama guru kelas V Nusa Indah
menunjukkan bahwa guru membutuhkan media
pembelajaran yang berbasis teknologi. Guru
mampu memanfaatkan perkembangan teknologi
yang ada saat ini, agar proses pembelajaran lebih
inovatif. Adanya inovasi dalam media
pembelajaran ini menunjang adanya kesempatan
kepada sekolah untuk dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah (Hertati et al.,
2022). Media adalah suatu  komponen
komunikasi dalam pembelajaran yang menjadi
jembatan informasi dari komunikator (guru) dan
komunikan (siswa) (Daryanto, 2016).
Pembelajaran tentunya akan membosankan
apabila guru belum mampu memaksimalkan
penggunaan media dengan baik pada proses
pembelajaran di kelas (Nugraheni, 2017).

Mobile Learning berbasis Articulate
Storyline menjadi salah satu solusi media
pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru.
Mobile Learning merupakan sebuah kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan
perkembangan teknologi, dimana di dalamnya
memuat konten pembelajaran yang terintegrasi
secara rapi. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik, efektif, dan
memengaruhi hasil belajar siswa dengan optimal
(Cahya et al., 2020). Tampilannya yang
sederhana dan kemudahan aksesnya membuat
mobile learning menjadi salah satu alternatif
media pembelajaran yang bisa diakses kapanpun
tanpa terbatas waktu dan ruang (Khumaidi &
Ramadhan, 2022).

Dilansir dari web resmi Articulate
Storyline yakni www.articulate.com software ini
pertama kali diperkenalkan oleh Global Inc.
sebagai program elektronik dalam bidang
penulisan dan  pengeditan  dasar  bagi
penggunanya untuk membuat materi
pembelajaran yang menarik. Menurut
(Rahmawati & Mulyawati, 2022) Articulate
Storyline merupakan sebuah software yang
menyediakan berbagai variasi trigger yang
berfungsi memberikan perintah pada setiap
tombol navigasi yang ada. Articulate Storyline
mendukung fitur flash dalam pembuatan animasi

dengan tampilan yang sederhana guna
memudahkan penggunanya (Septiani et al.,
2021).

Media pembelajaran mobile learning

merupakan sebuah media pembelajaran yang
bisa diakses oleh siswa tanpa terbatas waktu dan
ruang (Khumaidi & Ramadhan, 2022). Media
pembelajaran mobile learning ini didesain
dengan articulate storyline, yang memungkinkan
guru untuk dapat dengan mudah membuat media
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Adapun
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untuk output media pembelajaran ini berupa
aplikasi yang dapat diintegrasikan ke dalam
smartphone sebagai device utama (Nikmabh et al.,
2020). Media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate  storyline ini mampu
diimplementasikan tidak hanya pada muatan
pelajaran IPAS, namun juga bisa diaplikasikan
pada muatan pelajaran serta jenjang pendidikan
lainnya.

Mobile learning berbasis articulate
storyline dalam penelitian ini memiliki ciri
khasnya tersendiri sebagai media pendukung
dalam pembelajaran yakni selain memiliki
tampilan yang menarik, media ini mudah diakses
oleh siswa tanpa adanya batasan ruang dan
waktu sehingga motivasi belajar siswa timbul
untuk mengikuti pembelajaran yang ada,
khususnya pada materi kondisi geografis wilayah
Indonesia. Media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline ini tidak hanya berisi
materi pembelajaran saja, namun didalamnya
memuat petunjuk penggunaan, kompetensi, kuis,
dan informasi pengembang yang dapat diakses
siswa. Selain itu, visualisasi yang ada pada
media pembelajaran mobile learning berbasis
articulate storyline lebih menarik dan bervariasi,
dimana tidak hanya berupa teks, namun ada
animasi, gambar, serta video pembelajaran.

Penelitian yang mendukung permasalahan
ini salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh (Nugroho & Arrosyad, 2020)
dalam [International Journal of Elementary
Education  tahun 2020, dengan  judul
”Development of Learning Media Based on
Articulate Storyline.” Hasil penilaian kelayakan
dari ahli media dan materi masing-masing
mendapatkan persentase sebesar 79,65% dan
86,16% dengan kategori layak dan valid.

Berdasarkan paparan latar belakang, dapat
diketahui bahwa urgensi dalam pengembangan
media pembelajaran yang inovatif, menarik, dan
kreatif perlu dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan dengan melakukan
pengembangan media pembelajaran mobile
learning berbasis articulate storyline materi
kondisi geografis wilayah Indonesia Kelas V SD
di SDN 1 Krandegan. Adapun tujuan penelitian

ini  yakni: (1) mengembangkan media
pembelajaran  Mobile  Learning  berbasis
Articulate Storyline sebagai media
pembbelajaran; (2) menguji kelayakan media
pembelajaran ~ Mobile  Learning  berbasis

Articulate storyline sebagai media pembelajaran;
dan (3) menguji keefektifan media pembelajaran
Mobile Learning berbasis Articulate Storyline
sebagai media pembelajaran.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1
Krandegan Kabupaten Banjarnegara pada

semester genap. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan Borg and Gall,
meliputi 10 tahap pelaksanaan yang akan
disederhanakan menjadi 8 langkah, yakni potensi
dan masalah; pengumpulan data; desain produk;
validasi desain; revisi desain; uji coba produk;
revisi produk; dan uji coba pemakaian.
Penyederhanaan langkah ini dilakukan dengan
pertimbangan waktu dan biaya penelitian, selain
itu  penelitian ini hanya berfokus pada
peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan media mobile
learning berbasis articulate storyline (Sugiyono,
2015).

Subjek penelitian ini yakni siswa kelas V
SDN 1 Krandegan Kabupaten Banjarnegara yang
berjumlah 30 orang siswa, dimana 6 orang siswa
diantaranya diambil sebagai subjek uji coba skala
kecil dan 24 orang siswa sebagai uji coba skala
besar. Pada penelitian ini pengumpulan data
menggunakan teknik tes (pre-test dan post-test)
serta teknik non-tes (observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi). Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis data
awal dan analisis data akhir. Pada analisis data
awal menggunakan uji normalitas  dan
homogenitas, sedangkan analisis data akhir
menggunakan uji t serta uji n-gain. Perhitungan
data analisis penelitian ini menggunakan aplikasi
SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti
dalam penelitian dan pengembangan media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline materi kondisi geografis wilayah
Indonesia dipaparkan dalam penjelasan berikut.

Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah yang peneliti temui
di kelas V SD Negeri 1 Krandegan adalah
rendahnya hasil belajar IPAS khususnya mata
pelajaran IPS. Hal ini dibuktikan dengan hasil
belajar pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1
Krandegan masih banyak siswa yang belum
memenuhi  Kriteria  Ketercapaian  Tujuan
Pembelajaran (KKTP), dari jumlah peserta didik
kelas V (Nusa Indah) SDN 1 Krandegan
sebanyak 30 peserta didik menunjukkan bahwa
terdapat 11 peserta didik memenuhi kriteria
tuntas (37%), sedangkan 19 peserta didik masih
belum memenubhi kriteria tuntas (63%).
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan mendistribusikan angket
kebutuhan guru dan siswa kelas V. Berdasarkan
hasil angket kebutuhan guru dan siswa diperoleh:
(1) siswa mengalami kesulitan memahami materi
kondisi geografis wilayah Indonesia; (2)
kurangnya minat siswa pada pembelajaran IPAS
khususnya mata pelajaran IPS; (3) sumber
belajar yang masih konvensional dan kurang
memanfaatkan perkembangan teknologi yang
ada; (4) media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline perlu dikembangkan
dengan menarik agar siswa termotivasi dalam
proses belajar; (5) media pembelajaran mobile
learning berbasis articulate storyline dapat
memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan materi dengan memanfaatkan
berbagai fitur di dalamnya; (6) materi yang
disajikan sesuai dengan capaian dan tujuan
pembelajaran IPAS dan kalimat yang digunakan
mudah dipahami siswa; (7) tampilan media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline juga harus menarik siswa dengan
tatanan warna yang cerah.

Desain Produk

Setelah  tahap pengumpulan data
dilaksanakan, selanjutnya pengembangan media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline dibuat desain produknya. Tampilan
pada media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline lebih bervariasi,
dimana tidak hanya berupa teks, namun ada
animasi, gambar, video, dan kuis interaktif dalam
media pembelajaran ini. Media pembelajaran ini
nantinya akan berbentuk aplikasi yang dapat
diunduh di smartphone masing-masing siswa,
selain itu, media ini dapat juga diakses secara
offline. Bagian-bagian media pembelajaran
mobile learning berbasis articulate storyline ini
nantinya akan meliputi; (1) halaman cover; (2)
halaman login; (3) petunjuk penggunaan media
pembelajaran; (4) kompetensi (berisi capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, keterampilan
yang dilatih, dan profil pelajar pancasila); (5)
materi; (6) kuis; dan (7) informasi (berisi biodata
pengembang dan dosen pembimbing, serta daftar
pustaka).

Validasi Desain

Setelah menyelesaikan tahap desain
produk, tahap selanjutnya adalah validasi desain
produk kepada validator ahli. Validator ahli yang
terlibat dalam penelitian ini ada dua dosen ahli,
yakni dosen ahli media dan ahli materi. Adapun
untuk kriteria kelayakan dari dua ahli yakni: (1)
sangat layak apabila presentase 86%-100%; (2)
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layak apabila presentase 76%-85%; (3) cukup
layak apabila presentase 60%-75%; (4) kurang
layak apabila presentase 55%-59%; dan (5)
sangat kurang layak apabila presentase <54%
(Purwanto, 2013). Rekapitulasi angket hasil
validasi penilaian kelayakan media pembelajaran
mobile learning berbasis articulate storyline
disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Validasi Penilaian Kelayakan

Media
Validator Validator
Media Materi
Jumlah Skor 55 54
Skor Maksimal 60 60
Presentase 91,67% 90%
Kriteria Sangat Layak Sangat Layak

Berdasarkan data yang pada tabel 1 di
atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian setiap
komponen media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline dari ahli media
mendapatkan skor 55 dengan presentase hasil
91,67% dan masuk kriteria sangat layak. Selain
itu, penilaian dari ahli materi mendapat skor 54
dengan presentase hasil 90% termasuk ke
kategori sangat layak. Dari hasil rekapitulasi
angket kelayakan oleh validator ahli media dan
materi, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline dinyatakan sangat layak baik secara
tampilan, desain, isi, dan materi untuk
diujicobakan di lapangan.

Revisi Desain

Pada tahap ini, ahli media memberikan
saran terkait perbaikan pada fungsi tombol
kembali di bagian materi dan penambahan fitur
tinjau kuis di akhir agar siswa bisa melihat
kembali jawaban yang sudah mereka pilih.
Sedangkan untuk ahli materi memberikan saran
terkait penggunaan bahasa, visualisasi materi
pendukung, dan video yang ada di dalam media,
serta penyesuaian terhadap model pembelajaran
yang digunakan. Media pembelajaran mobile
learning berbasis articulate storyline setelah
dilakukan perbaikan sesuai saran dan arahan dari
ahli media dan materi disajikan dalam gambar 1-
10.
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Gambar 1. Tampilan Halaman Cover
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Gambar 1 merupakan halaman depan atau
cover media pembelajaran mobile learning

berbasis articulate storyline di desain dengan
warna yang cerah dan pilihan gambar yang
sesuai. Bagian ini juga dilengkapi dengan logo
Tut

Universitas Negeri Semarang, Wuri

Handayani, dan fitur tombol next.

Gambar 2. Tampilan Video Opening

Gambar 2 merupakan halaman video
opening media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline.

@ s
SELAMAT DATANG

Gambar 3. Tampilan Halaman Login

Gambar 3 merupakan halaman login bagi
siswa yang ingin mengakses media pembelajaran
mobile learning berbasis articulate storyline.

@

MENU UTAMA A !

L

Gambar 4. Tampilan Menu Utama
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Gambar 4 merupakan halaman menu
utama, dimana di dalam halaman menu utama ini
memuat fitur bagian petunjuk, kompetensi,
materi, kuis, dan informasi.

@ 4
PETUNJUK UMUM

Gambar 5. Tampilan Halaman Petunjuk

Gambar 5 merupakan halaman petunjuk
penggunaan media pembelajaran mobile learning
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berbasis articulate storyline. Halaman petunjuk
ini dibagi menjadi dua kategori, yakni petunjuk
umum yang berisi petunjuk secara menyeluruh
tentang tatacara penggunaan media pembelajaran
dan petunjuk khusus yang berisi fungsi tombol
dan icon yang ada.

KOMPETENST
l‘ Capaian Pembelajaran
Tujuan Pembetajaran

L 5

;tf Keterampilan yang Dilatih

R prof eiajar Paneasia Ju o

Gambar 6. Tampilan Halaman Kompetensi

Gambar 6 merupakan halaman
kompetensi  dalam  pembelajaran, dimana
halaman ini memuat capaian pembelajaran,

tujuan pembelajaran, keterampilan yang dilatih,
dan profil pelajar pancasila.

Gambar 7. Tampilan Halaman Materi Kondisi
Geografis Wilayah Indonesia

Gambar 7 merupakan halaman materi
pembelajaran yang ada di media mobile learning
berbasis articulate storyline. Halaman ini
memuat beberapa sub-bab materi pembelajaran
yang akan dipelajari. Dilengkapi dengan fitur
glosarium  (memungkinkan  siswa  untuk
mengetahui istilah atau kosakata baru), tombol
back, dan tombol menu utama. Pada bagian ini,
peneliti mendesain dengan semenarik mungkin,
disertai dengan penambahan visualisasi materi
pendukung.

Gambar 8. Tampilan Video Pembelajaran

Gambar 8 merupakan bagian video
pembelajaran yang disajikan di dalam media
mobile learning berbasis articulate storyline.
Video ini dibuat oleh peneliti langsung dengan
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fokus bahasan mengenai letak geografis dan
batas wilayah Indonesia.

e Hasil Evaluasi oy
Nilai Anda : 100% (100 paints)
KKM : 70% (70 points)

v

‘Selamat Nilai anda sudah mencapai KKM
Pertahankan dan tingkatkan

Gambar 9. Tampilan Hasil Latihan Soal .

Gambar 9 merupakan halaman latihan
soal yang disediakan oleh peneliti untuk
mengukur kemampuan dalam memahami materi
yang ada di media pembelajaran ini. Latihan soal
ini dilengkapi dengan halaman petunjuk
pengerjaan, tombol mulai, soal kuis, hasil
evaluasi, tinjau kuis (untuk mengetahui jawaban
yang sudah dipilih), dan tombol main menu
untuk kembali ke halaman utama. Bentuk latihan
soal dalam media ini ialah pilihan ganda.

8 &M

Pengembang
Nama.:Dich Ayy Puspito Sori
NM 10119177

||
TTL Banjornegra. J0Marei 2000 S8 Np :10871MI72019032000
Emad dahayu3020@s tudentsunnes ackd E

Pembimbing
Nona Sl Marya tul Kiptiyah, SSi. SPd.
MPd

Gambar 10  merupakan  halaman
informasi, di dalamnya memuat informasi terkait
pengembang media pembelajaran  mobile

learning berbasis articulate storyline dan dosen
pembimbing. Pada bagian akhir terdapat daftar
pustaka.

Uji Coba Produk (Skala Kecil)

Uji coba ini diujikan kepada siswa di
kelas V SD Negeri 1 Krandegan dengan
mengambil 6 orang sampel dari 30 siswa yang
ada. Siswa yang dipilih pada uji coba produk
skala kecil ini berasal dari pemeringkatan dalam
kelas, yakni 2 orang dari peringkat atas, 2 orang
u peringkat menengah, dan 2 orang dari
peringkat bawah. Waktu yang dibutuhkan untuk
mengerjakan soal pre-test dan post-test adalah 1
jam pembelajaran. Pembelajaran dilakukan
sebanyak 1 kali dengan menerapkan model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning).
Rekapitulasi angket hasil validasi penilaian
kelayakan media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline disajikan pada tabel
2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Angket Respon Uji Coba Skala

Kecil
Tanggapan Persentase  Keterangan _
Guru 100% Sangat Layak
Siswa 94,44% Sangat Layak

Berdasarkan perolehan data di tabel 2,
dapat ditarik kesimpulan bahwa persentase
respon yang diberikan oleh guru dan siswa
masing-masing sebesar 100% dan 94,44%
dengan Kkategori sangat layak. Hal ini
menandakan bahwa penilaian guru dan siswa
mendapatkan respon yang positif, sehingga dapat
kita simpulkan bahwa media pembelajaran
mobile learning berbasis articulate storyline
sangat layak digunakan pada siswa kelas V

sebagai media  pendukung  pelaksanaan
pembelajaran.
Revisi Produk

Revisi media pembelajaran  mobile

learning berbasis articulate storyline pada tahap
ini dilakukan melalui pertimbangan respon dan
saran dari guru serta siswa pada saat uji coba
produk skala kecil. Akan tetapi, berdasarkan
saran dan respon dari guru tidak mengharuskan
untuk dilakukan revisi produk lagi. Oleh karena
itu, setelah pelaksanaan uji coba produk skala
kecil peneliti tidak melakukan revisi terhadap
media yang sudah dikembangkan. Sehingga
media pembelajaran mobile learning berbasis
articulate storyline ini dianggap sudah sangat
layak untuk diujicobakan pada skala besar.

Uji Coba Pemakaian (Skala Besar)

Tahap terakhir yakni uji coba pemakaian
produk dalam skala besar. Uji coba produk skala
besar ini dilakukan di kelas V SD Negeri 1
Krandegan Kabupaten Banjarnegara dengan
jumlah 24 siswa. Proses pembelajaran dilakukan
selama 2 kali pembelajaran. Pada uji coba
pemakaian skala besar ini siswa diberi soal pre-
test dan post-test guna mengetahui ada atau
tidaknya peningkatan hasil belajar setelah
menggunakan media pembelajaran  mobile
learning berbasis articulate storyline.

Data yang sudah diperoleh dari hasil uji
coba skala besar akan diolah dan dianalisis
keefektifannya berdasarkan 3 aspek, yakni (1)
ketuntasan  hasil  belajar  siswa  setelah
menggunakan media pembelajaran; (2) hasil
perhitungan uji t berpasangan; dan (3) hasil
peningkatan rata-rata atau N-Gain Score.

Hasil ketuntasan belajar siswa kelas V
Nusa Indah SDN 1 Krandegan Kabupaten
Banjarnegara disajikan dalam gambar diagram
lingkaran berikut.
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DATA KETUNTASAN BELAJAR SISWA KELAS V

®mTUNTAS mBELUMTUNTAS

Gambar 11. Diagram Ketuntasan Belajar Siswa
Kelas V Nusa Indah SDN 1 Krandegan (Post-
test)

Berdasarkan diagram di atas, sebanyak
87% siswa memenuhi Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan 13% siswa
belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline cukup efektif untuk
digunakan sebagai media penunjang dalam
proses pembelajaran di kelas, khususnya pada
muatan pelajaran IPAS sekolah dasar.

Data yang sudah diperoleh dari hasil uji
coba skala besar kemudian dianalisis
menggunakan analisis data awal yakni melalui
uji normalitas guna mengetahui jenis analisis
data yang akan dilakukan selanjutnya. Hasil
perhitungannya disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Pre-test Post-test
Statistic 0.923 0.930
df 24 24
Sig. 0.068 0.097

Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa nilai pre-test 0.068>0.050 dan nilai post-
test 0.097>0.050. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa data pada pre-test dan post-test
berdistribusi  normal.  Kriteria  pengujian
normalitas dikatakan normal apabila memiliki
nilai signifikansi >0,050. Oleh karena itu,
perhitungan selanjutnya menggunakan teknik
statistika parametrik.

Proses analisis data akhir dilaksanakan
dengan melakukan uji-t menggunakan teknik
statistika parametrik. Hasil perhitungannya
dimuat dalam tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-test

Pre-test Post-test df Sig. (2-tailed)

65,83 85,27 23 .000

Berdasarkan tabel 4 hasil uji perbedaan
rata-rata pre-test dan post-test menunukkan
bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan
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media pembelajaran mobile learning berbasis
articulate storyline materi kondisi geografis
wilayah Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05.
Proses analisis data selanjutnya adalah uji
N-Gain. Uji N-Gain ini dimaksudkan untuk
mengetahui hasil peningkatan rata-rata belajar
siswa antara sebelum dan sesudah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline. Adapun untuk kategori tafsiran
efektifitas nilai N-Gain yakni: (1) tidak efektif
apabila nilai N-Gain <40%; (2) kurang efektif
apabila nilai N-Gain 40-55%; (3) cukup efektif
apabila nilai N-Gain 56-75%; dan (4) efektif
apabila nilai N-Gain >75% (Hake R. R, 1999).

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Score

Mean Minimum Maksimum Kategori
56.0650 20 100 Cukup
Efektif

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain
Score yang termuat dalam tabel 5, menunjukkan
bahwa nilai rata-rata (mean) N-Gain Score untuk
data pre-test dan post-test pada uji coba skala
besar yakni sebesar 56.0650 atau 56%. Perolehan
data ini dikategorikan cukup efektif. Dengan
nilai minimumnya sebesar 20% dan maksimal
100%. Oleh karena itu, hasil tersebut dapat
disimpulkan = bahwa  penggunaan  media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline materi kondisi geografis wilayah
Indonesia cukup efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas V Nusa Indah SDN 1
Krandegan Kabupaten Banjarnegara.

Hasil keefektifan yang telah dianalisis
baik dari aspek ketuntasan belajar siswa, uji-t
dan N-Gain ini diperkuat pula dengan respon
guru dan siswa yang disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 6. Hasil Angket Respon Uji Coba Skala

Besar
Tanggapan Persentase  Keterangan
Guru 100% Sangat Efektif
Siswa 95% Sangat Efektif

Berdasarkan tabel rekapitulasi angket
respon guru dan siswa pada uji coba skala besar,
dapat dilihat bahwa media pembelajaran mobile
learning berbasis articulate storyline mendapat
persentase respon sebesar 100% oleh guru dan
95% oleh siswa. Persentase perolehan ini
membuktikan bahwa media pembelajaran mobile
learning berbasis articulate storyline mendapat
respon yang sangat positif dan memiliki predikat
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“sangat efektif” untuk digunakan sebagai media
pendukung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas, mampu
dipahami  bahwa  pengembangan  media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline berhasil dilakukan dan
diimplementasikan kepada siswa kelas V SDN 1
Krandegan Kabupaten Banjarnegara.
Pengembangan media pembelajaran mobile
learning berbasis articulate storyline ini sangat
penting digunakan dalam sebuah pembelajaran
karena bisa mendukung proses pembelajaran dan
memungkinkan tujuan dapat tercapai dengan
baik. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
(Nikmah et al.,, 2020), penggunaan media
berbasis digital dapat membantu penyampaian
materi pembelajaran di sekolah. Selain itu, siswa
mampu mengaksesnya secara offline. Pendapat
lain menyatakan bahwa penggunaan aplikasi
dalam pembelajaran akan menciptakan perasaan
antusias dalam belajar dan membuat siswa lebih
aktif (Diantoro et al., 2020)

Keberhasilan ini juga bisa dilihat dari data
penelitian yang menyatakan bahwa media
pembelajaran mobile learning berbasis articulate
storyline sangat layak digunakan berdasarkan
hasil validasi oleh ahli media dan materi dengan
perolehan skor sebesar 91,67% dan 90%, serta
didukung dengan respon positif pada hasil angket
tanggapan siswa dan guru dengan persentase
kelayakan berdasarkan angket tanggapan ini
memperoleh 100% dari guru dengan kriteria
“sangat layak”, sedangkan siswa sebesar 94,44%
dengan kriteria “sangat layak”. Perolehan data
ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nugroho & Arrosyad, 2020), penelitiannya
menunjukkan hasil penilaian kelayakan dari ahli
media dan materi masing-masing mendapatkan
persentase sebesar 79,65% dan 86,16% dengan
kategori layak dan valid.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) pengembangan
media pembelajaran mobile learning berbasis
articulate  storyline berhasil dikembangkan
sebagai media penunjang pembelajaran di dalam
kelas  melalui  beberapa tahap  dengan
menggunakan model pengembangan Borg and
Gall; (2) media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline dinyatakan sangat
layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli media
dan materi dengan presentase kelayakan sebesar
91,67% dan 90%, serta didukung dengan respon
positif pada hasil angket tanggapan siswa dan
guru dengan persentase kelayakan memperoleh
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100% dari guru dan siswa sebesar 94,44%
dengan kriteria “sangat layak™; (3) keefektifan
penggunaan media pembelajaran mobile learning
berbasis articulate storyline materi kondisi
geografis indonesia dilihat dari 3 aspek, yakni
hasil ketuntasan siswa, hasil uji t berpasangan,
dan hasil uji peningkatan rata-rata atau N-Gain.
Hasil  ketuntasan  belajar  siswa  setelah
menggunakan media pembelajaran sebesar 87%
siswa memenuhi kriteria tuntas, dan 13% belum
tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum
dan sesudah penggunaan media, dengan
perolehan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05. Hasil
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dalam
uji N-Gain sebesar 56.0650 atau 56%.
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